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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan Menganalisis dan menguji kontribusi 
lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi, dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 163 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate 
random sampling dengan cara undian. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
116 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuesioner dan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) terdapat kontribusi 
lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017, lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi 
belajar dapat menjelaskan hasil belajar matematika sebesar 15,6% dan sisanya 84,4% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. (2) tidak ada 
kontribusi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017, lingkungan sekolah 
memberikan sumbangan efektif sebesar 5,17% dan sumbangan relatif sebesar 
33,14%. (3) tidak terdapat kontribusi tingkat sosial ekonomi terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017.  Memberikan sumbangan efektif sebesar 1,75% dan sumbangan relatif 
sebesar 11,19%. (4) ada kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017, motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 8,69% dan 
sumbangan relatif sebesar 55,67%. 
 
Kata Kunci: hasil belajar, lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi  motivasi 
belajar. 
Abstract 
This study was conducted with the aim of analyzing and testing the contribution of 
school environment, socioeconomic level, and learning motivation to the students' 
mathematics learning outcomes. This type of research is quantitative. This type of 
research is quantitative research. This research was conducted on the students of 
class VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta academic year 2016/2017. The 
population in this study as many as 163 students. The sampling technique uses 
proportionate random sampling by lottery. The number of samples in this study were 
116 students. Data collection techniques in this study using questionnaires and 
methods of documentation. Data analysis techniques use multiple linear regression. 
The results of this study indicate that: (1) there is a contribution of school 
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environment, socioeconomic level and learning motivation toward mathematics 
learning result of VIII students of SMP Muhammadiyah 5 Surakarta in academic 
year 2016/2017, the school environment, socioeconomic level and learning 
motivation can explain the mathematics learning result of 15.6% and the remaining 
84.4% is explained by other variables not included in the study. (2) no contribution 
of school environment to mathematics learning result of Grade VIII students of SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta in academic year 2016/2017, the school environment 
contributes effectively to 5.17% and a relative contribution of 33.14%. (3) there is no 
socio-economic level contribution to mathematics learning result of VIII students of 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta in academic year 2016/2017, provided effective 
contribution of 1.75% and relative donation of 11.19%. (4) there is a contribution of 
learning motivation to the learning result of mathematics of VIII students of SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta in the academic year 2016/2017, motivation to learn to 
give effective contribution of 8.69% and relative donation of 55.67%. 
 




Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 
dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran 
matematika. Kemampuam siswa dalam matematika dapat membantu siswa dalam 
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Eko Putro Widoyoko (2010:25) menyatakan hasil belajar merupakan perubahan yang 
terjadi pada diri siswa sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran bersifat non fisik 
seperti perubahan sikap, pengetahuan, maupun kecakapan. Selain itu Hamzah Uno 
(2010:213) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yan relatif 
menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan 
lingkungannya.  
 Hasil belajar matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri siswa di antaranya 
lingkungan sekolah dan tingkat sosial ekonomi orang tua. Sedangkan faktor internal 
yaitu dari diri siswa salah satunya motivasi siswa.Agar hasil belajar matematika dan 
kualitas belajar dapat meningkat maka faktor-faktor tersebut harus di perbaiki. 
Dengan meningkatnya hasil belajar maka tujuan pendidikan tercapai sehingga dapat 
meninggkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
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 Faktor yang bersumber dari lingkungan adalah lingkungan sekolah. 
Lingkungan sekolahberpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Lingkungan sekolah 
yang nyaman dan aman dapat meningkatkan prestasi siswa. Suasana yang kondusif 
membuat siswa mudah berkonsentrasi dalam pembelajaran. Djumali dkk (2013:149) 
menyataan bahwa lingkungan sekolah adalah kegiatan belajar-mengajar di sekolah 
berdasarkan kurikuum yang berlaku, serta diharapkan siswa dapat mengembangkan 
keterampilan memecahkan masalah, mengembangkan kreatifitas, mengembangkan 
kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi. Dengan demikian lingkungan 
merupakan sumber belajar yang berpengaruh dalam proses belajar dan 
perkembangan anak. 
Faktor yang bersumber dari keluarga adalah tingkat sosial  ekonomi orang 
tua. Tingkat sosial ekonomi orang tua juga berpengaruh dalam meningkatan hasil 
belajar siswa. Salah satunya orang tua dapat memenuhi kebutuhan siswa baik sarana 
maupun prasarana, baik di rumah maupun di sekolah. Sarana dan prasarana dapat 
dipenuhi dapat membahagiakan siswa. Djumali dkk (2013:144) menyatakan bahwa 
kebahagiaan anak menjadi bagian dari kebahagiaan orang tua, oleh sebab itu orang 
tua harus senantiasa mengupayakan kebahagiaan anak dalam kapasitas pemenuhan 
kebutuhan sesuai dengan perkembangan usianya.  Kebahagiaan siswa dapat 
meningngatkan rasa semangat belajar sehingga siswa mudah menerima materi di 
kelas secara maksimal.  
Faktor yang bersumber dari siswa sebagai contoh adalah motivasi  belajar 
siswa. Menurut Sardiman (2011:73) menyatakan bahwa pengertian motivasi dalam 
kegiatan belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberikaan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar akan tercapai. Dengan demikian motivasi belajar siswa 
mempunyai perananyang penting dalam proses belajar siswa. Siswa yang 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung mudah menerima materi yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa mendapatkan hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang motivasi belajarnya rendah. 
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Penelitian memiliki empat hipotesis. (1) Terdapat kontribusi linkungan 
sekolah, tingkat sosial ekonomi, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika; (2) Terdapat kontribusi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar 
matematika; (3) Terdapat kontribusi tingkat sosial ekonomi terhadap hasil belajar 
matematika; (4) Terdapat kontribusui motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Penelitian ini memiliki tujuan. (1) Menganalisis dan menguji kontribusi 
lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi, dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa; (2) Menganalisis dan menguji kontribusi lingkungan 
sekolah terhadap hasil belajar matematika siswa; (3) Menganalisis dan menguji 
kontribusi tingkat sosial ekonomi terhadap hasil belajar matematika siswa; (4) 
Menganalisis dan menguji kontribusi motivasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Muhamadiyah 5 Surakarta yang beralamat jalan Slamet Riyadi No. 443, Pajang, 
Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57146. Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2016/2017 selama 5 bulan. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 163 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportionate random sampling dengan cara undian. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 116 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan 
sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar matematika. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian di uji coba dengan menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas.Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda 
dengan persamaan ?̂? = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3. Sebelum dilakukan uji regresi 
linear berganda terhadap hipotesis penelitian akan dilakukan uji prasyarat terlebih 
dahulu. Pernyataan tersebut sesuai dengan Budiyono (2015: 276) yang menyatakan 
“agar persamaan regresi dapat digunakan untuk prediksi diperlukan beberapa 
persyaratan. Uji prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 
5 
 
multikolinearitas, uji heteroskedasstisitas dan uji autokorelasi. Apabila uji prasyarat 
terpenuhi maka persamaan regresi dapat digunakan dan dapat diuji. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil belajar matematika berasal dari dokumentasi nilai ujian tengah semester genap 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Sampel pada penelitian ini 
sebanyak 116 dari 163 siswa yang dipilih secara acak dalam 8 kelas (VIII A, VIII B, 
VIII C, VIII D dan VIII E). Penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu 
lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar serta satu variabel 
terikat yaitu hasil belajar matematika. Uji coba angket dilakukan pada hari Rabu, 10 
Mei 2017 kepada 30 siswa diluar sampel penelitian sebanyak 20 item pernyataan 
untuk masing-masing variabel bebas. Angket yang telah diuji cobakan kemudian 
diuji validitas dan uji reliabilitas sehingga diperoleh item angket lingkungan sekolah 
sebanyak 12 dari 20 item untuk variabel lingkungan sekolah. Angket tingkat sosial 
ekonomi sebanyak 14 dari 20 item. Angket motivasi belajar sebanyak 19 dari 20 
item. Pada hari Kamis, 11 Mei 2017 angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas, 
diujicobakan kepada 116 siswa kelas VIII yang termasuk dalam sampel penelitian. 
Berikut ini uraian deskripsi data dalam penelitian sebagai berikut. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya distribusi 
normal pada data penelitian.Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Lilliefors. Sampel dikatakan berdistribusi normal apabila Lmaks ≤ Ltabel. Data hasil 
perhitungan disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber Lobs Ltabel Keputusan 
Lingkungan Sekolah (X1) 0,0808 0,0822 Normal 
Tingkat Sosial Ekonomi 
(X2) 
0,0799 0,0822 Normal 
Motivasi Belajar (X3) 0,0779 0,0822 Normal 
Hasil Belajar Matematika 
(Y) 
0,0793 0,0822 Normal 
 
Berdasarkan tabel 3.4, nilai Lobsmax ≤ Ftabel, maka data berdistribusi dengan 
normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Uji linearitas bertujuan 
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untuk mengetahui adanya hubungan linear anatara variabel bebas dengan variabel 
terikat secara individu. Dikatakan berhubungan linear apabila Fhitung≤ Ftabel. Data 
perhitungan disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Hasil Analisis Uji Linearitas 
Sumber Fobs Ftabel Keputusan 
Lingkungan Sekolah (X1) terhadap 
Hasil Belajar Matematika (Y) 
0,814 1,697 Linear 
Tingkat Sosial Ekonomi (X2) 
terhadap Hasil Belajar Matematika 
(Y) 
-1,681 1,670 Linear 
Motivasi Brlajar (X3) terhadap Hasil 
Belajar Matematika (Y) 
0,867 1,601 Linear 
 
Berdasarkan tabel 3.2 diperoleh nilai Fhitung< Ftabel. Sehingga, tiap-tiap 
variabel bebas memiliki hubungan yang linear terhadap variabel terikat. 
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Dikatakan terjadi multikolinearitas pada data apabila nilai 
tolerance< 0,1 dan VIF> 10. Data hasil perhitungan disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Hasil Analisis Uji Multikolinearitas 
 
Sumber VIF  Tolerance Kesimpulan 
Lingkungan sekolah (X1) 
dan Tingkat sosial 
ekonomi (X2) 
1,000 0,999 Tidak terjadi 
multikolinearitas, 
karena nilai 
tolerance = 0,999 
> 0,1 dan nilai VIF 
= 1,000 < 10. 
Lingkungan sekolah (X1) 
dan Motivasi belajar (X3) 
1,178 0,848 Tidak terjadi 
multikolinearitas, 
karena nilai 
tolerance = 0,848 
> 0,1 dan nilai VIF 
= 1,178 < 10. 
 
Tingkat sosial ekonomi 
(X2) dan Motivasi belajar  
(X3) 
1,006 0,993 Tidak terjadi 
multikolinearitas, 
karena nilai 
tolerance = 0,993 
> 0,1 dan nilai VIF 




Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan bahwa nilai VIF pada model regresi 
kurang dari 10 untuk variabel lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi dan 
motivasi belajar. Nilai tolerance pada model regresi lebih dari 0,1. Sehingga, tidak 
ada multikolinearitas pada model regresi.  
Uji heteroskedastisitas adalah uji keadaan, dimana terjadinya ketidaksamaan 
varian dari residual pada model regresi. Model regresi dikatakan terjadi 
heteroskedastisitas apabila P-Value< 0,05. Data hasil perhitungan disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4 
Hasil Analisis Uji Heterokedastisitas 
Sumber P-Value Kesimpulan 
Lingkungan sekolah (X1) 0,741 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Tingkat sosial ekonomi  (X2) 0,010 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 




Berdasarkan tabel 3.4, menunjukkan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik  autokorelasi. Data dikatakan tidak terjadi autokorelasi apabilai du < 
dw < 4 – du. Data hasil perhitungan disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil Analisis Uji Autokorelasi 
Sumber du<dw<4-du 
Lingkungan sekolah (X1), tingkat 
sosial ekonomi (X2) dan motivasi 
belajar (X3) terhadap hasil belajar 
matematika (Y) 
1,750 < 1,939 < 2,249 
 
Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan bahwa du < dw < 4 – du yaitu 1,750 < 1,939 < 
2,249.Maka tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 
Setelah data yang diuji memenuhi uji prasyarat, yaitu data terbukti normal, 
linear, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas dan tidak 
terjadi autokorelasi. Data dilanjutkan dengan uji simultan, uji parsial, koefisien relasi 
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ganda dan koefien determinasi serta sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Berdasarkan data yang terkumpul diperoleh koefisien persamaan regresi sebagai 
berikut: a = 29,9441, b1= 0,3552, b2 = -0,2636, dan b3 = 0,2929, maka model 
persamaan regresi pada penelitian ini adalah Y = 29,9441 + 0,3552 X1 – 0,2636 X2 + 
0,2929 X3 . 
Hasil belajar matematika berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 
82 dan nilai terendah 33, dengan rata-rata sebesar 50,371. Standar deviasi data 
sebesar 9,549dan variansi datanya 91,192.Klasifikasi nilai hasil belajar matematika 
yaitu 6 siswa atau 5,17% dari 116 sampel dalam kategori tinggi, 59 siswa atau 
50,86% dari 116 sampel dalam kategori sedang, dan 51 siswa atau 43,96% dari 116 
sampel dalam kategori rendah. 
Lingkungan sekolah berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 48 
dan nilai terendah 25, dengan rata-rata sebesar 33,888. Standar deviasi data sebesar 
4,875 dan variansi datanya 67,182. Klasifikasi nilai yaitu 5 siswa atau 4,31% dari 
116 sampel dalam kategori lingkungan belajar tinggi, 52 siswa atau 44,83% dari 116 
sampel dalam kategori lingkungan sekolah sedang, dan 59 siswa atau 50,86% dari 
116 sampel dalam kategori lingkungan sekolah rendah. Hasil penelitian Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Daniel K.Korir dan Felix Kipkemboi (2014) 
menyimpulkan bahwa lingkungan rumah dan sekolah memberikan pengaruh kuat 
pada hasil akademik siswa. Jika orang tua/wali dan pemerintah bisa memperbaiki 
lingkungan belajar siswa dan memotivasi mereka, kemungkinan besar bahwa hasil 
akademik siswa akan meningkat. 
Tingkat sosial ekonomi berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi 
adalah 44 dan nilai terendah 19, dengan rata-rata sebesar 31,569. Standar deviasi data 
sebesar 5,207 dan variansi datanya 27,117. Klasifikasi nilai yaitu 9 siswa atau 7,76% 
dari 116 sampel penelitian dalam kategori data variabel tingkat sosial ekonomi 
tinggi, 78 siswa atau 67,24% dari 116 sampel dalam kategori data variabel tingkat 
sosial ekonomi sedang, dan 29 siswa atau 25% dari 116 sampel dalam kategori data 
variabel tingkat sosial ekonomi rendah. Hasil penelitian Penelitian yang dilakukan 





























status sosial ekonomi tinggi, status sosial ekonomi menengah, dan status sosial 
ekonomi rendah terhadap prestasi siswa. 
Motivasi belajar berdasarkan data yang diperoleh nilai tertinggi adalah 70 dan 
nilai terendah 36, dengan rata-rata sebesar 57,051. Standar deviasi data sebesar 8,704 
dan variansi datanya 75,754. Klasifikasi nilai, yaitu 40 siswa atau 34,48% dari 116 
sampel dalam kategori data variabel motivasi belajar tinggi, 63 siswa atau 54,31% 
dari 116 sampel dalam kategori data variabel motivasi belajar sedang, dan 13 siswa 
atau 11,21% dari 116 sampel dalam kategori data variabel penilaian rendah. Hasil 
penelitian Zita Baužienė dan Aldona Vosyliūtė (2014) menyimpulkan bahwa 
motivasi diri juga diperlukan sebagai identifikasi untuk belajar mandiri yang sukses 
serta keterampilan kognitif, metakognitif dan afektif.. 
Berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan bahwa persiapan guru mengajar 
yang diterima siswa SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dalam kategori sedang. Untuk 




Gambar 1 Diagram Batang Masing-Masing Data Variabel Penelitian 
1. Kontribusi lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil perhitungan nilai Fhitung = 
6,9092 > Ftabel = 1,3630 maka H0 ditolak, yang berarti bahwa terdapat 
pengaruh lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar  
terhadap hasil belajar matematika. Dengan demikian, lingkungan sekolah, 
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tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar memberikan kontriusi terhadap 
hasil belajar matematika. Adapun nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,1562 berarti persentase sumbangan yang diberikan oleh lingkungan 
sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar  terhadap hasil belajar 
matematika sebesar 15,6% sedangkan sisanya 84,4% dapat dipengaruhi dari 
faktor lain diluar penelitian ini. 
Hal ini di dukung  dengan hasil penelitian dari Safiyeh Khayati dan Ali 
Payan (2014) menyimpulkan bahwa keluarga, lingkungan sekolah, teman 
sebaya, guru matematika, ukuran dan penampilan buku teks matematika, 
perilaku guru matematika sebelumnya, aktif di kelas  matematika, melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan matematika, penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari dan program lainnya, mempelajari sejarah dan latar 
belakang matematikasangat efektif dalam meningkatkan minat siswa dalam 
matematika.  
2. Kontribusi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar matematika 
Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial diperoleh hasil perhitungan 
dari nilai thitung = 2,065 > ttabel = 2,272 maka H0 diterima berarti bahwa tidak 
ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar matematika artinya 
lingkungan sekolah tidak memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 
matematika. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, lingkungan 
sekolah tidak memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika 
disebabkan lingkungan yang digunakan guru dalam pembelajaran tidak dapat 
membuat siswa termotivasi dalam pembelajaran. Hal ini di dukung  dengan 
hasil penelitian dari Risda Zulfia dan Efrizal Syofyan (2015) tentang 
pengaruh fasilitas belajar dirumah, minat belajar, dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar siswa SMK memiliki nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 48,53%. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa motivasi belajar 





3. Kontribusi tingkat sosial ekonomi terhadap hasil belajar matematika 
Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial diperoleh hasil perhitungan 
dari nilai thitung = -1,655 > ttabel = -2,272 maka H0 diterima yang berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh tingkat sosial ekonomi terhadap hasil belajar 
matematika artinya tingkat sosial ekonomi tidak memberikan kontribusi 
terhadap hasil belajar matematika. 
Secara parsial, tidak terdapat kontribusi tingkat sosial ekonomi 
terhadap hasil belajar matematika. Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini 
dikarenakan instrumen dibuat sendiri oleh peneliti dan responden tidak 
dikendalikan serta sekarang dunia pendidikan lebih diperhatikan oleh 
pemerintah. Pemerintah menyediakan program-program yang membantu 
siswa dalam berprestasi seperti Biaya Operasional Sekolah (BOS). Adanya 
program tersebut membuat tingkat sosial ekonomi orang tua tidak 
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Hasil penelitian ini tidak linier 
dengan penelitian dari Dilara Bakan Kalaycoglu (2015) menyatakan bahwa 
status sosial ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
matematika siswa.  
4. Kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial diperoleh hasil perhitungan 
dari nilai thitung = 3,037 < ttabel =2,272  maka H0 ditolak pada yang berarti 
bahwa ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 
artinya motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 
matematika. 
Secara parsial, terdapat kontribusi motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Zita Baužienė dan 
Aldona Vosyliūtė (2014) menyimpulkan bahwa motivasi diri juga diperlukan 
sebagai identifikasi untuk belajar mandiri yang sukses serta keterampilan 
kognitif, metakognitif dan afektif. Motivasi membantu siswa fokus pada 




Penelitian ini menunjukkan bahwa dari keempat hipotesis dalam penelitian 
hanya 1 hipotesis yang diterima, artinya secara simultan terdapat kontribusi antara 
lingkungan sekolah, tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika. Sedangkan, secara parsial tidak ada kontribusi lingkungan 
sekolah terhadap hasil belajar matematika, tidak ada kontribusi tingkat sosial 
ekonomi terhadap hasil belajar matematika, terdapat  kontribusi motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika.  
Sumbangan relatif (SR%) dan sumbangan efektif (SE%) dari masing-masing 
variabel bebas terhadap hasil belajar matematika adalah berbeda. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan sumbangan relatif lingkungan sekolah sebesar 33,14%, tingkat 
sosial ekonomi sebesar 11,19% dan motivasi belajar sebesar 55,67%. Sedangkan 
untuk sumbangan efektif lingkungan sekolah sebesar 5,17%, tingkat sosial ekonomi 
sebesar 1,75% dan motivasi belajar sebesar 8,69%. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar memberikan sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif terbesar. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada perumusan masalah yang ada dan dari hasil penelitian dengan taraf 
signifikansi 𝛼 = 5% yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:Terdapat kontribusi lingkungan sekolah, tingkat sosial 
ekonomi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Lingkungan sekolah, 
tingkat sosial ekonomi dan motivasi belajar dapat menjelaskan hasil belajar 
matematika sebesar 15,6% dan sisanya 84,4% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak termasuk dalam penelitian; Tidak ada kontribusi lingkungan sekolah terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017. Lingkungan sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar 
5,17% dan sumbangan relatif sebesar 33,14%; Tidak terdapat kontribusi tingkat 
sosial ekonomi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017.  Memberikan sumbangan 
efektif sebesar 1,75% dan sumbangan relatif sebesar 11,19%; Ada kontribusi 
motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
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Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Motivasi belajar 
memberikan sumbangan efektif sebesar 8,69% dan sumbangan relatif sebesar 
55,67% 
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